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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penambahan atraktan tepung
cacing koot (Pheretima sp) pada pakan pellet buatan terhadap laju konsumsi pakan dan
kinerja pertumbuhan benih ikan gabus (Ohiocephalus striatus). Rancangan yang digunakan
adalah Rancangan acak Lengkap dengan lima perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan yang
diberikan adalah perbedaan konsentrasi penambahan atraktan cacing koot yang terdiri dari
perlakuan tanpa penambahan atraktan cacing koot (kontrol), perlakuan dengan penambahan
atraktan cacing koot 2,5%/kg pakan, penambahan 5%/kg pakan, penambahan 7,5%/kg pakan
dan penambahan 10%/kg pakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pemberian pakan
pellet dengan kadar atraktan cacing koot yang berbeda berpengaruh sangat nyata (p<0,01)
terhadap Jumlah Konsumsi Pakan Harian dan Peningkatan Retensi Protein dalam tubuh benih
ikan gabus serta berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap  Laju Pertumbuhan Bobot Harian,
namun tidak berpengaruh nyata (p>0,05) terhadap Laju Konsumsi Pakan Harian, Efisiensi
Pakan dan Tingkat Kelangsungan Hidup benih ikan gabus, akan tetapi sudah ada
kecenderungan. sedangkan kadar atraktan  cacing koot 8 % adalah kadar atraktan yang
optimum dalam pakan pellet untuk dapat meningkatkan retensi protein dan lemak dalam
tubuh benih ikan gabus tersebut. Kesimpulan bahwa penggunaan kadar tepung cacing koot
dalam pakan pellet benar-benar berfungsi sebagai atraktan dan layak untuk dimanfaatkan
karena dapat meningkatkan laju pertumbuhan bobot harian benih ikan gabus.

Kata kunci : gabus, pakan, pertumbuhan, atraktan.

ABSTRACT

The research was conducted to determine the effect of the addition of flour atraktan
Koot worms (Pheretima sp) on artificial pellet feed on feed consumption rate and growth
performance of fish seed cork (Ohiocephalus striatus). Program used was completely
randomized design with five treatments and three replications. The treatment given is the
concentration difference atraktan addition Koot worms ranging from treatment without the
addition of worms atraktan Koot (control) , treatment with the addition of 2.5 % atraktan
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worms Koot / kg feed , the addition of 5 % / kg feed , the addition of 7.5 % / kg feed and the
addition of 10 % / kg feed . The results showed that giving feed pellets with worm atraktan
rate different Koot highly significant ( p < 0.01 ) of total daily feed consumption and increase
protein retention in the body of the fish fry cork and showed significant ( p < 0.05 ) for Speed
Daily weights of growth , but no significant ( p > 0.05 ) on the Daily Feed consumption Rate
, Feed efficiency and Survival Level cork fish fry , but already there is a tendency . whereas
the rate of 8 % atraktan Koot worm is atraktan optimal rate in feed pellets to be able to
increase the retention of protein and fat in the body of the fish fry cork . Conclusion that the
use of flour worms Koot rate in feed pellets really function as atraktan and qualify for the
benefit , as they may increase the growth rate of fish fry daily weight cork.

Keywords : cork, feeding, growth, attractants.

Pendahuluan
Ikan Gabus (Ophiochepalus striatus)  merupakan

jenis ikan asli air tawar yang hidup diperairan umum
Indonesia yang nilai ekonominya semakin menunjukkan
peningkatan (Gaffar, 2012). Ikan gabus mempunyai
banyak kelebihan lain, diantaranya : sanggup
menyesuaikan diri dengan iklim tempat hidupnya, dapat
dipelihara ditempat terbatas  serta tahan terhadap hama
dan penyakit. Selain dimanfaatkan untuk menu makanan,
baik dalam bentuk segar maupun dalam bentuk olahan
ternyata ikan gabus juga bermanfaat dalam bidang
kesehatan karena ikan gabus juga kaya akan kandungan
albumin, dimana hasil penelitian tentang pengaruh
suplementasi ekstrak ikan gabus telah terbukti dapat
meningkatkan total asupan energi dan protein bagi
penderita HIV/AIDS yang bermakna secara statistik
melalui perbaikan nafsu makan yang disebabkan oleh
kandungan asam amino tertentu meskipun belum
diketahiu secara pasti jenis dari asam amino tersebut
(Restiana, 2013).

Salah satu bentuk upaya pelestarian dan
pengembangan budidaya ikan adalah dengan melakukan
domestikasi ikan. Domestikasi adalah pemindahan suatu
organisme dari habitat lama ke habitat baru. Dalam hal
ini manusia biasa memperoleh ikan dengan cara
mengambil dari alam liar kemudian ikan tersebut
dipelihara dalam suatu lingkungan terbatas seperti kolam
pemeliharaan yang didalamnya dilakukan treatment
tertentu sehingga ikan tersebut akan terbiasa dan merasa
seperti berada pada lingkungan alaminya. Selama proses
domestikasi berlangsung, hal yang sangat penting untuk
diperhatikan yaitu masalah pakan.

Pakan yang diberikan harus mengandung bahan-
bahan yang bersifat atraktif sehingga dapat diterima dan
disukai oleh ikan. Bahan yang bersifat atraktif (atraktan)
tersebut harus dapat meningkatkan daya konsumsi,
pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan. sehingga
ikan tersebut dapat tumbuh secara optimal menjadi
calon induksehinggadengan demikian tercapainya
keberhasilan pembenihan/pembesarannya, untuk siklus
selanjutnya. Sampai saat ini ikan gabus belum mendapat
perhatian dari para pembudidaya,

sebagai contoh : selama ini benih-benih ikan
gabus di alam terus-menerus ditangkap dan dijadikan
sebagai sumber pakan alami ikan-ikan hias seperti ikan
Arwana. Demikian pula dalam hal pemanfaatan daging
untuk konsumsi, juga masih mengandalkan hasil
tangkapan di alam. Hal ini disebabkan adanya kendala
dalam penyediaan pakan alami (ikan-ikan kecil, cacing,
larva udang dll), karena sesuai dengan sifatnya yang
karnivora jika dibandingkan pakan buatan (pellet).

Atraktan merupakan bahan tambahan dalam
jumlah sedikit yang dicampurkan dalam pakan buatan
dengan tujuan untuk merangsang atau meningkatkan
nafsu makan ikan.Gusrina (2008) menyatakan bahwa
pakan buatan biasanya ditambahkan zat perangsang
(stimulus) agar pakan tersebut mempunyai bau yang
sangat menyengat sehingga merangsang udang atau ikan
untuk makan pakan tersebut. Selanjutnya juga dikatakan
bahwa atrktan juga mengandung sinyal yang
memungkinkan hewan akuatik untuk mengenali pellet
lebih baik sebagai sumber makanannya (Hertamf dan
Pascual, 1984). Beberapa kriteria ataktan dalam pakan
diantaranya : memiliki aroma/bau tertentu yang dapat
menarik perhatian ikan/udang, memiliki stabilitas dalam
air, umumnya dihasilkan dari asam amino bebas, asam
amino bebas yang berperan sebagai komponen untuk
memacu pertumbuhan, sumber energi dan sebagai
bahan ataraktan pada makanan. Penambahan atraktan
dengan jenis dan jumlah yang tepat dalam pakan akan
meningkatkan konsumsi pakan sehingga akan
meningkatkan pertumbuhan ikan (Eddy Afrianto dan Evi
Liviawaty, 2005).

Adapun beberapa komponen yang bisa
digunakan sebagai atraktan antara lain : tepung
ikan/udang, tepung tiram, terasi dll. Selain berpotensi
sebagai sumber bahan penyusun pakan, cacing tanah
juga dapat digunakan sebagai bahan atrktan karena
cacing tanah mengandung  asam amino bebas yang
cukup lengkap, diantaranya yang merupakan jenis asam
amino yang berupa zat atraktif adalah seperti glisin,
valin, dan lain sebagainya. beberapa jenis asam amino
seperti : glisin, proline, dan valin memberikan respon
makan yang lebih sensitif pada ikan carnivora.
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Keunggulan lainnya yang dimiliki cacing tanah
adalah : dapat dikonsumsi ikan secara keseluruhan,
karena tidak mempunyai tulang belakang sehingga
mudah dicerna oleh usus ikan. Cacing tanah juga mudah
diperoleh karena dapat dikultur sendiri. Ditegaskan pula
bahwa kualitas protein cacing tanah olahan adalah lebih
tinggi dari protein daging maupun ikan, serta  juga
dinyatakan mampu menekan pengaruh racun pada
ternak karena mengandung anti mikroba (Rukmana,
1999).

Sebagai atraktan, penggunaan tepung cacing
tanah dibutuhkan dalam jumlah yang sedikit dalam
pakan. Menurut Polat dan Beklevik (1999), Penggunaan
bahan atraktan yang tepat dalam pakan dapat
meningkatkan penyerapan makanan secara cepat,
mengurangi waktu pencampuran nutrisi pakan dengan
air saat pakan berada dalam air, dan pada saat yang
sama memberikan nutrisi tambahan untuk protein dan
metabolisme energi. Oleh karena itu perlu dilakukan
percobaan tentang level kadar atraktan tepung cacing
tanah yang berbeda-beda dalam pakan buatan ikan
gabus untuk memperoleh kadar atraktan (Cacing koot)
yang optimum dan efisien dalam pakan.

Rumusan Masalah
Permasalahan utama yang dihadapai dalam

kegiatan domestikasi ikan gabus adalah kurangnya nafsu
makan ikan gabus terhadap pakan buatan (pellet), karna
ikan gabus merupakan ikan jenis carnivora, yang lebih
menyukai pakan alami. salah satu alternatif untuk
mengatasi hal tersebut adalah perlu dilakukan
pemberian atraktan dalam pakan buatan yang
bersumber dari pakan alami yaitu menggunakan
atraktan cacing koot.

Masalah yang dapat dirumuskan adalah :
Berapa kadar atraktan (Cacing koot) yang optimum
dalam pakan untuk meningkatkan laju konsumsi dan
kinerja pertumbuhan benih ikan gabus yang optimal,
dan  bagaimana pengaruh pemberian atraktan (Cacing
Koot) pada pakan tersebut terhadap laju konsumsi dan
kinerja pertumbuhan benih ikan gabus.

Tujuan
penelitian ini untuk menentukan jumlah atau

kadar atraktan cacing koot yang tepat dalam pakan
pellet, sehingga dapat memberikan laju konsumsi dan
kinerja pertumbuhan benih ikan gabus yang optimal.,
mengetahui penggunaan cacing koot sebagai atraktan.
Sedangkan manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi ilmiah yang nantinya akan
berguna sebagai informasi pada peneliti maupun
pembudidaya ikan gabus pada skala yang lebih besar
khususnya mengenai penggunaan jenis pakan (pellet)
yang yang di beri atraktan cacing koot.

Metodologi
Penelitian ini dilaksanakan selama 60 hari yaitu

pada bulan Juni-Agustus 2013, di Laboratorium Basah
Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas
Muhammadiyah Pontianak.

Alat dan Bahan Penelitian
Wadah yang digunakan dalam penelitian ini

adalah bak akuarium dengan ukuran 30 x 60 x 40 cm,
yang terdiri dari : 2 buah bak pengadaptasian, 15 buah
bak percobaan yang akan disusun secara acak dengan
menggunakan metode Ral dengan masing-masing diberi
kode.

Metode Penelitian
Metode penelitian dilakukan secara

eksperimen. Kusriningrum menyatakan bahwa
eksperimen dapat didefinisikan sebagai suatu tindakan
yang dapat dibatasi dengan nyata dan dapat dianalisis
hasilnya. Pengambilan data penelitian dilakukan
berdasarkan hasil uji proksimat tubuh benih ikan gabus
pada awal sebelum diberi perlakuan dan akhir setelah
perlakuan, uji proksimat bahan penyusun pakan untuk
pembuatan formulasi pakan perlakuan serta sampling
benih/10 hari selama penelitian.

Penelitian ini menggunakan rancangan acak
lengkap (RAL) karena media dan bahan percobaan
seragam/dapat dianggap seragam serta sumber
keragamannya hanya satu yaitu : perlakuan berupa
perbedaan kadar atraktan disamping pengaruh acak
(Gomes, 1976). Penelitian terdiri dari lima perlakuan
dan tiga ulangan dengan masing-masing jumlah sampel
sebanyak 8 ekor/wadah uji.

Persiapan Alat dan Bahan
Persipan wadah dilakukan 3 hari sebelum benih

uji ditebar, berupa pembersihan 15 bak/akuarium yang
akan digunakan menggunakan garam kemudian
dibilas/dicuci bersih kemudian dikeringkan selama 3
hari. Setelah wadah kering, wadah diberi label/kode
masing-masing, selanjutnya disusun membentuk barisan
sejajar dari kiri ke kanan 5 dan dari depan ke belakang 3
sehingga berjumlah 15 buah akuarium yang membentuk
persegi panjang. Sumber air yang digunakan adalah
berasal dari air PDAM kota Pontianak yang yang
sebelum digunakan terlebih dahulu diendapkan selama
beberapa hari dalam bak penampungan.

Masing-masing  akuarium diisi 8 ekor benih
ikan gabus yag diadaptasikan terlebih dahulu dengan
pakan kontrol dan pakan perlakuan. Benih ikan untuk
ukuran dengan berat benih rata-rata 0,30-0,35 adalah
ditebar 8 ekor/wadah uji. Pakan uji yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pakan pellet yang dibuat
sendiri yang sebelumnya telah dilakukan analisa
kandungan nutrisinya terutama kandungan protein.
Dengan campuran kadar atraktan yang berbeda-beda
pada setiap pakan perlakuan. Priono (2009) mengatakan
bahwa penggunaan kadar perangsang dalam pakan
sebaiknya tidak lebih dari 10%. Sehingga perlakuan
pakan yang digunakan adalah :

P1, pellet 0 % atraktan cacing koot koot (Kontrol)
P2, pellet + atraktan cacing koot  2.5 %
P3, pellet + atraktan cacing koot    5  %
P4, Pellet + atraktan cacing koot  7,5 %
P5,  pellet + atraktan cacing koot  10 %

Setelah bahan baku dianalisis proksimat, lalu
dilakukan pembuatan formulasi dengan kandungan
protein 40% dengan energi tercerna 3.200 kkal/kg
pakan. Perhitungan untuk formulasi pakan uji dilakukan
dengan menggunakan metode Segi Empat Pearson.
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Pengukuran oksigen terlarut dan amoniak
dilakukan setiap satu minggu sekali. Sampel ikn
dilakukan pada awal dan akhir penelitian diambil dan
dianalisis khususnya kadar protein. Pengukuran
pertumbuhan dilakukan setiap 10 hari sekali. Dengan
lama penelitian 50 hari.

Parameter yang diamati meliputi yaitu : jumlah
konsumsi pakan harian,  laju konsumsi pakan, retensi
protein, laju pertumbuhan harian efisiensi pakan dan
tingkat kelangsungan hidup yang dihitung dengan
menggunakan rumus baku masing-masing.

Laju Konsumsi Pakan Harian (Watanabe, 1988)

Jumlah Konsumsi Pakan Harian (Yuwono, et al, 2005).

Keterangan :
KPH =   Konsumsi  Pakan Harian (g/hari)
KP =   Konsumsi Pakan Total
JHP =    Jumlah Hari Pemberian Pakan

Retensi Protein (Watanabe,1988).

Laju Pertumbuhan Harian (Busacker et al, 1990).

Efisiensi Pakan (Djajasewaka, 1985).

Tingkat Kelangsungan Hidup (SR) (Djajasewaka, 1985).

Analisis Data
Diperoeh dari hasil Analisis dengan uji F pada

taraf kepercayaan 95%, apabila perbedaan yang nyata
antara perlakuan akan dianjutkan dengan Uji Beda Nyata
terkecil (BNT) (Hanafiah, 1991).

Hasil Dan Pembahasan

Jumlah konsumsi dan laju Konsumsi Pakan Harian
Hasil analisis statistik (Anova) menunjukkan

adanya perbedaan yang sangat nyata dari pemberian
pakan yang mengandung atraktan cacing koot terhadap
jumlah konsumsi pakan benih ikan gabus (Ophiocephalus
striatus) (p<0,05%) akan tetapi tidak berpengaruh nyata
(p>0,05%) terhadap laju konsumsi pakan harian.

Berdasarkan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT)
bahwa Jumlah Konsumsi pakan harian menunjukkan
bahwa P1. yang tanpa penambahan atraktan cacing koot
(kontrol), menghasilkan jumlah konsumsi pakan yang
berbeda nyata (p<0,05) dengan P2. (atraktan cacing koot
2,5%). P2. menghasilkan jumlah konsumsi pakan yang
berbeda nyata (p<0,05)  dengan P3. (atraktan 5%), P3.
menghasilkan jumlah konsumsi pakan yang berbeda
nyata (p<0,05)  dengan P4. (atraktan 7,5%) dan P4.
menghasilkan jumlah konsumsi pakan yang berbeda
nyata (p<0,05)  dengan P5. (atraktan 10%). Artinya
cacing koot dapat dimanfaatkan dan benar-benar telah
berfungsi sebagai atraktan dalam pakan untuk
meningkatkan jumlah konsumsi terhadap pakan pellet
yang diberikan.

F
( Wo + Wt )

2
X  t  X 100 %

KPH =

Keterangan :
KH =  Laju Konsumsi pakan harian (%/hari)
F =  Jumlah pakan yang dikonsumsi (g)
Wt =  Bobot Akhir ikan selama pemeliharaan (g)
Wo =  Bobot Awal ikan selama pemeliharaan (g)
T =  Lama hari percobaan (waktu)

KP
JHPKPH =

Pertumbuhan Protein Tubuh(g)
Jumlah Protein dimakan (g)

X 100 %Retensi Protein =

LnWt - LnWo
tg = X 100%

Keterangan :
g =  Laju Pertumbuhan (%/hari)
t =  Waktu (hari)
Wo =  Bobot Biomass Awal penelitian (g)
Wt =  Bobot biomass Akhir Penelitian (g)

EP = ( Wt + D ) -Wo
F

X 100 %

Keterangan :
EP    =  Efesiensi pakan (%)
Wo   =  Bobot Awal (g)
Wt    =  Bobot Akhir (g)
D      = Death/Bobot ikan yang mati (g)
F       =  Jumlah Pakan yang diberikan (g)

SR = Nt
No

X 100 %

Keterangan :
SR  =  Kelangsungan benih ikan selama penelitian (%)
No =  Jumlah benih ikan pada awal penelitian (ekor)
Nt =  Jumlah benih ikan yg hidup di akhir penelitian (ekor)
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Tabel 1. Rata-rata Jumlah Konsumsi Pakan harian  Benih Ikan Gabus
selama Penelitian (g/hari)

Perlakuan Rata-rata ± SD

P1. Atraktan CC (0%) 1,15a ± 0,02

P2. Atraktan CC (2,5%) 1,27b ± 0,02

P3. Atraktan CC (5%) 1,30c ± 0,02

P4. Atraktan CC (7,5%) 1,36d ± 0,00

P5. Atraktan CC (10%) 1,42e ± 0,01
Keterangan : Angka-angka yang  diikuti oleh hurup yang tidak sama

menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05%).

Hasil Analisa regresi dan korelasi dari kurva
pada Gambar 1. Dibawah ini menunjukkan terdapat
hubungan Linier antara jumlah penambahan atraktan
cacing koot dengan Jumlah Konsumsi pakan harian, yang
ditunjukkan dengan persyamaan  Y= -0,001x2 + 0,039x +
1,089 dengan nilai R2 0,889.

2,0

1,5

1,0

0,5

0,0
2,5 107,5 12,550

Gambar 1. Hubungan antara Penambahan Atraktan
Cacing Koot dengan Jumlah Konsumsi pakan
Harian

Jumlah Konsumsi pakan dengan Laju Konsumsi
pakan harian adalah saling berhubungan erat, dimana
bahwa semakin tinggi kadar atraktan cacing koot dalam
pakan yang diberikan, maka semakin meningkat pula
Jumlah konsumsi pakan harian pada benih ikan gabus
akan tetapi laju konsumsi pakan harian adalah
tergantung dari tingkat kecepatan daya cerna usus dari
setiap individu benih ikan itu sendiri. Jadi semakin tinggi
jumlah pakan yang mampu dikonsumsi dan dicerna oleh
ikan setiap harinya maka pertumbuhan bobot tubuh
akan turut meningkat pula. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat (Buwono, 2000) yang mengatakan bahwa
jumlah pakan yang mampu dikonsumsi ikan setiap
harinya merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi potensi ikan untuk tumbuh secara
maksimal sedangkan laju konsumsi makanan harian
berhubungan erat dengan pengosongan perut.

Tabel 2. Rata-rata Laju Konsumsi Pakan Harian  Benih Ikan
Gabus  selama Penelitian (%/hari)

Perlakuan Rata-rata ±  SD

P1.  0%
P2.  2,5%
P3.  5%
P4.  7,5
P5.  10%

19,65a ± 1,27
23,12a ± 1,66
21,31a ± 1,00
19,98a ± 0,27
19,40a ±  2,83

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh hurup yang sama
menunjukkan perbedaan yang tidak nyata (p>0,05%).

Tabel 3. Rata-rata Retensi Protein Tubuh Benih Ikan Gabus selama
Penelitian (%)

Perlakuan Rata-rata   ±  SD
P1.  0% 6,68a ±  0,27
P2.  2,5% 8,70a ±  0,65
P3.  5% 10,47c ±  1,38
P4.  7,5% 10,22cd ±  0,11
P5.  10% 10,66 e ±  0,28

Keterangan : Angka-angka yang  diikuti oleh hurup yang tidak sama
menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05%).

Tabel 4. Rata-rata Laju Pertumbuhan Bobot harian Benih Ikan Gabus
selama Penelitian (%/hari)

Perlakuan Growth Rate
Rata-rata   ±  SD

P1.  0% 3,27a ± 0,94
P2.  2,5% 3,49a ± 1,51
P3.  5% 5,13b ± 0,24
P4.  7,5% 3,86b ± 0,27
P5.  10% 5,49c ± 0,54

Keterangan : Angka-angka yang  diikuti oleh hurup yang tidak sama
menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05%).

Tabel 5. Rata-rata Efisiensi Pakan Benih Ikan Gabus selama
Penelitian (%)

Perlakuan Rata-rata   ±  SD
P1.  0% 15,47a ± 1,06
P2.  2,5% 12,45a ± 1,57
P3.  5% 15,93a ± 0,40
P4.  7,5% 20,74a ± 1,30
P5.  10% 22,46a ± 5,25

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh hurup yang sama
menunjukkan perbedaan yang tidak nyata (p>0,05%).

y = -0,001x2 + 0,039x + 1,089
R2 = 0,889

Kadar Atraktan dalam Pakan (%)
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Tabel 6. Rata-rata Tingkat Kelangsungan Hidup Benih Ikan Gabus
selama Penelitian (%)

Perlakuan Rata-rata   ±  SD
P1.  0% 56,66a ±    5,77
P2.  2,5% 56,66a ±    5,77
P3.  5% 53,33a ±    5,77
P4.  7,5% 61,66a ±   12,58
P5.  10% 58,33a ±   14,43

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh hurup yang sama
menunjukkan perbedaan yang tidak nyata (p>0,05%).

Retensi Protein
Analisis statistik dengan menggunakan anova

menunjukkan bahwa kadar atraktan cacing koot dalam
pakan pellet berpengaruh sangat nyata terhadap rata-
rata penambahan retensi protein dalam tubuh benih
ikan gabus (Ophiocephalus striatus) (p<0,05%).

Hasil uji Beda Nyata terkecil (BNT)
menunjukkan rata-rata penamabahan retensi protein
dalam tubuh terbaik terdapat pada perlakuan P4.(Kadar
atraktan cacing koot 7,5%) yang berbeda sangat nyata
(p,<0,05) dengan P5.(kadar atraktan cacing koot 10%)
dan berbeda nyata (p<0,05) pada P3.(kadar atarktan
cacing koot 5%), P2.(kadar atraktan cacing koot 2,5) dan
P1.(perlakuan kontrol). P2. Tidak berbeda nyata (p>0,05)
dengan  P2.

Terdapat hubungan kuadratik antara jumlah
penambahan kadar atraktan dengan peningkatan
retensi protein tubuh benih ikan gabus yang ditunjukkan
dengan persyamaan Y=-0,0452x + 0,992x + 5,057 dengan
R2 0,784. ( pada Gambar 2).
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R2 = 0,784
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Gambar 2. Hubungan antara Penambahan Atraktan
Cacing Koot dengan Retensi protein

Berdasarkan model diatas, maka titik
maksimum Retensi protein tubuh benih ikan gabus
adalah 10,85% diperoleh dengan pada penambahan
atraktan cacing koot sebesar 8 %. Nilai duga titik
optimum ini tidak jauh berbeda dengan nilai dugaan
sementara 7,5 %.

Sesuai dengan pendapat Buwono (2000) bahwa cepat
tidaknya pertumbuhan ikan, ditentukan oleh banyaknya
protein yang dapat diserap dan dimanfaatkan oleh
tubuh sebagai zat pembangun, hal ini menerangkan
bahwa dalam penelitian ini protein yang diberikan
terlebih dahulu dimanfaatkan ikan untuk kebutuhan
metabolisme sehari-hari selanjutnya bila berlebih,
diserap dan disimpan dalam tubuh yang dikenal
denangan istilah retensi protein, dan terakhir untuk
proses pertumbuhan.

Laju Pertumbuhan Bobot Harian
Tabel anova menunjukkan bahwa adanya

pengaruh nyata (p<0,05%) dari pemberian kadar
atraktan cacing koot terhadap rata-rata Laju
pertumbuhan bobot harian benih ikan gabus
(Ophiocephalus striatus) (p<0,05%).

Uji beda Nyata terkecil (BNT) menunjukkan
bahwa rata-rata laju pertumbuhan terbaik terdapat pada
perlakuan P5(kadar atraktan cacing koot 10%) berbeda
nyata (p<0,05)  dengan P4( Kadar atraktan cacing koot
7,5%) dan P3(kadar atarktan cacing koot 5%). P3
berbeda nyata (p<0,05) dengan perlakuan P2(kadar
atraktan cacing koot 2,5). Sedangkan P2 Tidak berbeda
nyata (p>0,05)   dengan P1 (Kontrol).

Sedangkan hasil analisa regresi dan korelasi
menunjukkan terdapat hubungan Linier antara jumlah
penambahan atraktan cacing koot dengan laju
pertumbuhan harian yang ditunjukkan dengan
persyamaan  Y= -0,033x2 + 0,531x + 2,290 dengan nilai R2

0,223 (dapat pada Gambar 3.)
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Gambar 3. Hubungan antara Penambahan Atraktan
Cacing Koot dengan Laju Pertumbuhan Harian
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Efisiensi Pakan
Nilai perhitungan dari hasil analisis uji F taraf

kepercayaan 95% menghasilkan F’hitung < F’tabel,
artinya pemberian kadar atraktan dalam pakan
memberikan perbedaan yang tidak nyata terhadap
efisiensi pakan benih ikan gabus (Ophiocephalus
striatus). Meskipun perlakuan dengan nilai yang tertinggi
adalah perlakuan P5 (atraktan cc 10%) = 22,46%  dan
terendah P1(kontrol) = 15,47%.

Tingkat Kelangsungan Hidup
Hasil perhitungan dan analisis uji F taraf

kepercayaan 95% juga diperoleh nilai F’hitung < F’tabel,
artinya pemberian kadar atraktan dalam pakan
memberikan perbedaan yang tidak nyata terhadap
tingkat kelangsungan hidup (SR) benih ikan gabus
(Ophiocephalus striatus) dengan nilai yang tertinggi
adalah perlakuan P4 (atraktan cc 7,5%) = 61,66%  dan
nilai terendah adalah perlakuan P3(atraktan cc 5%) =
53,33%.

Cukup rendahnya tingkat kelangsungan hidup
dari benih ikan gabus tersebut diduga disebabkan oleh
faktor lingkungan dan ketersediaan pakan alami. Dimana
disini, terutama berhubungan dengan bentuk dan sistem
pencernaan makanan dari benih ikan gabus tersebut
yang belum terbiasa mengkonsumsi pakan buatan jenis
(pellet) sehingga harus menyesuaikan diri mengingat
ikan gabus adalah ikan jenis karnivora yang lebih
menyukai pakan alami. Hal ini sesuai dengan pernyataan
bahwa pembenihan ikan gabus yang baru menetas, post
larva, fry merupakan proses yang rumit dan sangat kritis,
(Kumar et al, 2008).

Parameter Pendukung

Oksigen Terlarut
Hasil pengukuran oksigen terlarut dalam

penelitian ini berkisar antara 4,95-6,02 ppm. Ikan gabus
mempunyai kelebihan yaitu mampu mentoleril kondisi
yang tidak menguntungkan seperti karena oksigen dan
pH yang rendah. Mengingat ikan ini mampu menghirup
udara secara langsung dari atmosfir karena memiliki
organ pernafasan tambahan/labirint (Indira, 2005).
Sehingga dari penelitian ini dapat simpulkan bahwa
oksigen terlarut tersebut masih dalam kisaran normal
untuk kelansungan hidup dan pertumbuhan benih ikan
gabus.

Suhu
Selama masa penelitian suhu air berkisar antara

25-27 0C. Pada masa pengamatan terlihat bahwa suhu
masih dalam kisaran yang dapat ditoleril untuk
kehidupan ikan. Fluktuasi suhu antara perlakuan berada
dalam kisaran yang sempit dan merupakan kisaran yang
masih dapat ditoleril oleh ikan uji. Menurut Hardjamulia
et al, (1996) menyatakan suhu optimal untuk
pemeliharaan ikan gabus adalah 25-37 0C.

Namun mengingat ukuran benih yang
digunakan dalam penelitian masih berukuran terlalu
kecil juga diduga rentan terhadap fluktuasi suhu
tersebut

pH
Sesuai dengan pendapat wardoyo (1975)

menyatakan untuk mendukung kehidupan ikan secara
wajar diperlukan kondisi perairan dengan nilai pH
berkisar antara 6,5-8 dan ditambahkan (Departemen
Sumatera Selatan, 1987) ikan gabus bahkan dapat hidup
baik pada kisaran 5-9. Berdasarkan hasil pengukuran pH
selama penelitian, menunjukkan bahwa pH tersebut
masih dalam kisaran yang normal untuk kehidupan
benih ikan gabus. Namun mengingat ukuran benih yang
digunakan dalam penelitian masih berukuran terlalu
kecil juga diduga rentan terhadap fluktuasi suhu
tersebut

Amoniak
Kandungan amoniak yang diukur selama

penelitian in berkisar antara 0,00-0,5 ppm. Menurut
Jianguang (1997) menyatakan bahwa kadar amoniak
yang baik untuk kehidupan ikan dan organisme lainnya
adalah kurang dari 1 ppm. Sedangkan tingkat racun
amoniak dalam kolam dengan kontak yang berlangsung
singkat adalah 0,6-2,0 dan batas pengaruh yang
mematikan dapat terjadi bila konsentrasi amoniak
berkisar antara 1-3 mg/l. Dari penelitian ini diketahui
bahwa amoniak masih dalam kisaran normal dan dapat
ditoleransi ikan uji.

KESIMPULAN  DAN  SARAN

Pemberian pakan dengan level atraktan cacing
koot yang berbeda berpengaruh sangat nyata terhadap
Jumlah Konsumsi Pakan Harian dan Peningkatan Retensi
Protein dalam tubuh benih ikan gabus serta
berpengaruh nyata terhadap  Laju Pertumbuhan Bobot
Harian. Tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap Laju
Konsumsi Pakan Harian, Efisiensi Pakan dan Tingkat
Kelangsungan Hidup benih ikan gabus, akan tetapi sudah
ada kecenderungan.

Berdasarkan hal tersebut bahwa penggunaan
tepung cacing koot telah terbukti dapat  dimanfaatkan
sebagai atraktan dalam pakan pellet terutama untuk
meningkatkan jumlah konsumsi pakan dan laju
pertumbuhan benih ikan gabus, hal tersebut tergambar
dalam grafik yang berbentuk  linier. sedangkan kadar
atraktan  cacing koot 8% adalah kadar atraktan yang
optimum dalam pakan pellet untuk dapat meningkatkan
retensi protein dan lemak dalam tubuh benih ikan gabus
tersebut. Selanjutnya perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut mengenai pemberian pakan dengan menggunakan
pakan pellet yang berasal dari sumber protein hewani
serta pengadaptasian benih ikan gabus dengan kualitas
air yang berbeda mengingat cukup rendahnya tingkat
kelulusan hidup (SR) benih ikan gabus dalam penelitian.
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